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Penelitian ini dilatar belakangi oleh mundurnya dakwah dakwah kampus 
yang ada, khususnya kampus kampus yang berbasis islam, diera yang moderen 
saat ini dimana perkembangan zaman berjalan begitu pesat, mulai mundurnya dan 
rusaknya bangsa saat ini, itu dikarenakan banyaknya orang orang yang jauh dari 
nilai-nilai kebaikan, merekapun jarang mendapatkan siraman-siraman rohani 
unutuk upaya dalam menyadarkan diri mereka. dalam meningkatkan nilai nilai 
keagamaan UKM HIQMA memiliki peran yang sangat penting didalam kampus 
khususnya kampus UIN Raden Intan Lampung, maka dari itu penelitian ini 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh dari kegiatan UKM 
HIQMA terhadap peningkatan pisiko relegious mahasiswa (Study pada anggota 
Ukm Hiqma Universitas Negeri Raden Intan Lampung) 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif True-
Exsperimental Design dengan mengunakan model desain Posttest-Only Control 
Design. didalam penelitian ini digunakan kelas kontrol dan kelas exsperimen, 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota UKM HIQMA UIN Raden 
Intan Lampung, teknik yang digunakan dalam mengambil sampel yaitu Sampel 
Random Sampling. sampel dalam penelitian ini adalah anggota UKM HIQMA 
UIN Raden Intan Lampung dibidang tilawatil Qur‟an dengan sampel yang diambil  
sebanyak 30 sampel. 
Teknik pengumpulan instrumen dan teknik analisis data mengunakan 
bantuan dari program SPSS Versi 23, dari data tersebut telah dilakukannya uji 
validitas dan reliabilitas dari uji validitas angket berjumlah 20 item 5 item 
dinyatakan tidak valid dan 15 item dinatakan valid, uji persaratan analisis 
normalitas data sig = 200, dan uji homogenitasnya = 0,12 selanjutnya uji hipotesis 
= 000. Setelah dilakukanya penelitian, maka dapat mendeskripsikan adanya 
pengaruh sangat signifikan untuk meningkatkan pisiko relegious terhadap anggota 
UKM HIQMA  mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Seiring perkembangan zaman manusia telah banyak kembali ke zaman 
jahiliyah yang lebih moderen, begitu banyak pola kehidupan yang tak kenal aturan 
dan batasannya, terkadang suatu kebaikan dinilai suatu keburukan dan sebaliknya 
keburukan justru dianggap suatu kebangaan. Dan dimana kemaksitan telah meraja 
lela yang tak kenal lagi waktu dan tempat. Dan pelakunnya pun anak-anak balita 
sampai yang tua rentan. Dimulai dari mereka yang berpendidikan sampai dengan 
mereka yang tidak berpendidikan pung sebagai pelaku utama kemaksiatan serta 
kejahatan. Sampai kepada mereka yang cerdas, akademisi dan berintelektual. 
Mereka tidak mengenal ajaran agama, yang mana mengutamakan hawanafsu serta 
akal pikiran bagi mereka itu sudah melebihi dari segala galanya bhkan al-Quran 
dan Ha dist sekalipun tidak dapat menandingi akal pikiran mereka ketika itu. Baik 
itu dari kalangan pelajar tingkat SD, SMP hingga keperguruan tinggipun tidak 
menyadarinya akan ancaman kerusakan zamann dan pemerintaahn pun hanya 
sibuk dalam memperbaiki intelektual saja sementara sepritual tidak menjadi pusat 
utama. 
Mulai mundurnya dan rusaknya bangsa saat ini, itu dikarenakan 
banyaknya orang orang yang jauh dari nilai-nilai kebaikan. Merekapun jarang 
mendapatkan siraman-siraman rohani unutuk upaya dalam menyadarkan diri 




serta pembawa perubahan, yang memiliki keperibadian yang sejatinya 
seorang muslim. yang seharusnya bisa menjadi suru tauladan bangi bangsa bangsa 
yang lainnya. Mereka tidak hanya mengurtamakan kecerdasan intelektual tapi jga 
kecerdasan seperitualnya pun menjadi keutaan bagi mereka, berakhlak mulia, 
berkeperibadian  luhur dan juga aqidah yang sangat baik. Keilmuan serta 
kediamannya selaras dengan sebagaimana perputaran kehidupan. Yang mana kita 
sangat meniginkan bangsa ini memiliki karakter yang berwibawa karena anak 
anak bangsanya yang mampu mengharumkan nama bangsa, mulai dari pelajar 
tingkatan SD, SMP sampai dengan tingkat perguruan tinggi yang mampu 
mencontohkan keperibadian muslim. 
Islam sebagai agama yang  sempurna dan sebagai pelengkap dalam 
kehidupan.  undang undang, dan pemikiran
21
. islam mampu menceritakan 
kebekuan dan perselisihan antar suku dan golongan antar penduduk yang 
memiliki perbedaan warna kulit suku, bahasa dan setatus sosialnya. Islam mampu 
menyatukan Umat manusia dengan aturan yang sama, mereka juga bersatu dalam 
akidah yang sama
32
. Untuk terwujudnya islam yang diinginkan maka adanya 
orang yag berdakwah baik berdakwah dilingkungan  keluarga, masyarakat 
maupun ditempat strategis seperti kampus. 
Kampus adalah salah satu wadah dakwah islam sejak dari dulu. yang mana 
Pemanfaatanya berkisar pada kader, anggota, alumni, pemikiran, pisik kampus, 
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dan seluurh media yang sudah ada sudah sangat lama berada dalam masyarakat 
islam. hal ini sudah sangat lama sejak masa islam kelasik. dalam sejarah islam 
klasik bagaimana universitas-universitas islam ketika itu yang terbesar sebagai 
belahan dunia islam, yang mana telah menjadi corong pemikiran dan pemikiran 
kritis islam serta menjadikan benteng utama dalam peradaban islam. 
  Dari pemanfaatan universitas-universitas inilah masyarakat islam telah 
berhasil menbangun suatu peradaban besar yang ditakuti serta dikagumi. dimana 
peradaban ini yang mampu mengerakan semesta raya, mengucang duni, dimana 
islam menjadi disegani dan ditakuti oleh kawan maupun musuh, peradaban yang 
mampu membangun masyarakat sendiri dan juga masyarakat lain. tidak dapat 
dipungkiri bahwa peradapan barat mampu menguasai dunia berkat bantuan serta 
kebaikan peradaban islam saat ini. dan sekarang ini dieramoderen, kampuspun, 
seharusnya kampuspun dimanfaatkan sebagai salah satu wahana agar tercapainya 
visi dan misi dakwah islam. dan kampus hari ini yang mendominasi justru sebagai 
kampus-kampus sekuler, yang mana notabennya berbeda dengan kapus yang 
bernuansa islam. akan tetapi bukan berarti pershingan berdakwah dikampus harus 
ditingalkan. dan seharusnya pemanfaatan kampus sebagai tempat berdakwah saat 
ini melebihi masa-masa sebelumnya, melihat dimana maraknya kemaksitan dan 
kejahilia dikampus pada era moderen saat ini..
3
 
Beberapa akhir ini dakwah-dakwah yang ada dikampus mulai bergulir 
keseluruh belahan dunia. baik itu dari kampus-kampus yang berlebel kampus 
islam sampai kampus-kampus yang murni dan sekuler, baik itu kampus suasta 
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ataupun kampus Negeri. dan dari kampus terkecil dan terbesar yang ada diafrika, 
hingga institusi-institusi yang ada dieropa dan amerika. baik itu dari universitas 
internasional dibelahan bumi utara sampai dengan kampis-kampus local dibelahan 
bumi selatan. kemudian m erambah keindonesia sebagai penduduk muslim 
terbesar yang ada didunia. dan juga belahan bumi lainnya, kemudian diindonesia 
dakwah kamps dijalankan sebagai pergerakan mahasiswa islam yang mana 
semuanya memiliki tujuan dan arah yang sama, yakni kemenangan islam, sebagai 
tujuan utama pergerakan mahasiswa islam yang ada diindonesia. 
Dakwah yang ada dikampus kampus diindonesia yang mana sudah cukup 
lama, dimana telah melewati beberapa tahhapa-tahapan dan generasi. dawah 
dikampus yang ada diindonesia telah ada sejak pra kemerdekaan. sejarh 
diindonesia santri sebagai sebagai pemeran pertama serta sebagai proyek, dimana 
pesntren-pesantren yang ada juga ikut bermain peran yang sama dengan 
perguruan perguran tinggi yang ada diindonesia saat ini. setelah kemajuan diera 
moderen saat ini dakwah diindonesia yang ada dikampu-kampus terus berlanjut. 
semenjak perguruan tinggi moderen pertama kali didirikan sudah ada mahasiswa 
mahasiswa yang menjalankan dakwah islam yang ada dikampus-kampus, namun 
sapai saat ini dakwah islam masih bersifat individu, dimana lebih mengambil 
bentuk defensive mempertahankan nilai-nilai islam yang ada pada diri pribadi dari 
nilai nilai negatif yang ada pada global saat ini.  
Alur negatif yang ada tersebut tiak dapat lagi dibendung hanya dengan 
kesendirian. kemudian beberapa mahasiswa berinisiatif membentuk suatu 




mengali serta mempelajari beberapa nilai nilai dan pemikiran islam serta 
mendakwahi akademisi kampus, lalu dari sinilah bertahapnya suatu gerakan-
gerakan dakwah kampus yang lebih sistematis dan terorganisasi, yang mana telah 
kita ketahui dari visi dan misi dakwah kampus yang lebih jelas, dan juga berbagai 
strategi yang baik. dimana pada fase ini pembagian peran dan strategi yang 
sitematis yang ada dikampus-kampus. akan tetapi dengan berjalanya waktu 
mahasiswa-mahasiswa islam mulai terpengaruhi oleh pemikiran-pemikiran yang 
mana bertentangan dengan nilai-nilai islam dan kepentigan tertentu yang mana 
memanfaatkan pergerakan mahasiswa islam utuk mencapainya. sehingga ada 
beberapa mahasiswa yang menghilang, lalu perlahan lahan cahaya islam yang ada 
didalam kapus mulai redup dan menghilang. 
Selama sejarah dalam kebaikan, kemanusiaan, serta keburukan maka akan 
tetap saling berkaitan diantaranya. dimana manusia yang memiliki kesadaran dan 
ilmu pengetahuan serta memahaminya maka iya akan tetap dijalan yang baik dan 
benar, akan tetapi kebalikan untuk mereka yang tidak memahami serta kesadaran 
yang lemah maka secara intelektual dan seperitual maka iya akan berada dalam 
jalan kesesatan yang buruk, lalu kerusakan ahlak dan tingkah laku yang nampak 
pada diri mereka. dan dari awal kelahiran manusia akan selalu membetuhkan 
bimbingan serta dorongan. pada hikatnya manusia membutuhkan seseorang yang 
bisa mengarahkannya, mengigatkan serta mampu menuntunnya. supaya mereka 
selalu berada dijalan yang lurus dan bisa kembali kehidayah ketekita mereka telah 
terlampau batas terlalu jauh dari ketentuan sang maha kuasa, yang mana disetiap 




suatu kebenaran dari sang ilahi. daan itu pun yang telah dilakukan ketika dawah 
islam yang dilakukan oleh baginda Nabi Muhammad saw sang murobbi suri 
tauladan sepanjang zaman. yang dimana pada saat itu masyarakat arab berada 
kanca kemaksiatan yang meraja lela yang dikenal sebagai zaman jahiliyah. 
penindasan, kekerasan, yang mana suku yang kuat menindas suku yang lemah, 
dan dimana para wanita hanyalah sebagai pelampiayasan hawa nafsu laki-laki 
sebagai hiburan untuk berpesta dan mabuk mabukan. mereka tidak mengetahui 
siapakah tuahan mereka yang sebenarnya sehingga pada akhirnya baginda Nabi 
Muhammad saw sang pembawa kecerahan dan pengigat bagi mereka yang 
menyalahi aturan. baginda nabi Muhammad saw sebgai pembawa risalah bagi 
mereka kaum Qurays, dan pada saat itu pun satu persatu ummat manusia telah 
masuk islam sampai berkelompok-kelompok dan bersuku-suku. dakwah yang 
dimulai dari teman-teman terdekat, keluarga, kerabatnya dan sahabat-sahabatnya.  
pemulaan suatu generasi dimulai dari rumah al-arqon dihadiri beberapa orang 
pada saat itu. kemudian dimulailah syiar yiar islam telah memperkenalkan risalah 
ketuhanan, yang mana telah mengajarkan dan mengarahkan tentang suaktu konsep 
ketuhanan (Tauhidullah).dakawah yang disampaikan oleh rasulullah memiliki 
tahapan-tahapan, berbagai cara serta setrategi yang digunakan untuk membangun 
suatu kader. dimulai dari kalangan muda sampai kekalangan yang tua, baik itu 
dari kalangan orang-orang miskin sapai kalangan orang kaya sekalipun. 
Maka dari sinilah hal ini yang menjadikan alasan utama peneliti dalam 
meneliti dari pengaruh kegiatan UKM HIQMA terhadap peningkatan pisiko 




 UKM HIQMA adalah unit kegiatan mahasiswa yang berperan dalam 
dakwah islam didalam kampus maupun diluar kampus, unit kegiatan mahasiswa 
ini telah banyak membantu mengharumkan nama Universitas UIN Raden Intan 
Lampung dibidang akademik, baik itu dikanca nasional sampai dengan kanca 
internasional. 
 UKM HIQMA memliki tujuh cabang kegiatan didalamnya yaitu bidang 
tilahawah,  nasyid, syarhil, qosidah, kaligrafi, tahfidz, dan hadroh. Dalam setiap 
bidang memiliki tujuan tujuan tertentu, bidang Tilawah menfokuskan dalam 
kegiatan pelatihan Tilawatil Qur‟an berdakwah dengan al Qur‟an, sedangkan 
bidang nasyid hanya menfokuskan dibidang nasyid dengan berdakwah 
mensyiarkan lagu-lagu islam, qosidah memfokuskan dalam pelatihan fokal dan 
musik untuk mensyiarkan lagu-lagu islami, kaligrafi menfokuskan dalam 
pelatihan melukis {kaligrafi} mensyiarkan agama islam melalui tulisan ataupun 
lukisan {kaligrafi}, tahfidz memfokuskan dalam bidang tahfidz menghapal dan 
mengsyiarkan al-Qur‟an melalui lantunan lantunan untuk menyampaikan dari 
makna isi kandungan dalam al Qur‟an, sedangkan Hadroh lebih mengfokuskan 
untuk bersholawat mensyiarkan dakwah islam. Dari tujuh cabang tersebut 
memiliki tujuan yang sama yaitu untuk berdakwah dan meneruskan estafet 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan identivikasi masalah yang telah dikembangkan, maka peneliti 
membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Seiring Perkembangan Zaman Manusia Telah Banyak Kembali Kezaman 
Jahiliya Yang Lebih Moderen. 
2. Dakwah Islam Yang Ada Dikampus Kampus Universitas Mulai 
Berkurang. 
3. Mulai Mundurnya Dan Rusaknya Bangsa Dikarenakan Banyaknya Orang-
Orang Yang Jauh Dari Nilai-Nilai Kebaikan. 
4. Kemaksiatan Telah Meraja Lela Dikalangan Remaja Yang Tidak Kenal 
Lagi Waktu Dan Tempat. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka pembatasan  
permasalahan dalam penelitian ini yang dapat didefinisikan sebagai berikut : 
Pengaruh dari kegiatan UKM HIQMA terhadap peningkatan pisiko religious 
mahasiswa khususnya anggota UKM HIQMA UIN Raden Intan Lampung 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan 
yaitu: “Apakah kegiatan UKM HIQMA berpengaruh terhadap peningkatan pisiko 







E. Tujuan Penelitian 
Menurut Sugiyono, masalah dapat diartikan sebagai “penyimpangan yang 
seharusnya dengan apa yang benar benar terjadi antara teori dengan peraktek, 
antara aturan dengan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksanaan”. 
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui pengaruh kegiatan UKM HIQMA terhadap pisiko 
religious mahasiswa. 
F. Definisi Oprasional Variable 
 Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan judul maka terlebih dahulu 
perlu dikemukakan pengertian oprasiaonal variable atau pengertan judul secara 
teliti dan terperinci supaya tidak mengambang dalam pembahasannya kedepan. 
Pengaruh UKM HIQMA terhadap peningkatan pisiko relegious mahasiswa 
anggota UKM HIQMA UIN  Raden Intan Lampung  yang peneliti maksud adalah: 
1. UKM HIQMA adalah unit kegiatan Qori/Qoriah mahasiswa lembaga 
dakwah kampus memiliki beberapa kegiatan pembinaan rutinnya. 
Lembaga dakwah kampus merupakan implementasi dakwah inilah dalam 
lingkup perguruan tinggi. Dimaksud untuk menyeru aktivitas academica 
kejalan islam dalam memanfaatkan berbagai sarana formal ataupun 
informal berada didalam kampus. Dakwah kampus bergerak dilingkugan 
masyarakat ilmiyah yang mengutamakan intelektualitas dan 
profesionalitas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aktifitas 




puncak aktifitasnya serta medan yang paling banyak hasil dan pengaruh 
terhadap masyarakat. 
2.  kampus menjadi salah satu lahan akademik merupakan lahan sumber 
perkamangan dakwah islam. Kampus memaikan banyak perang 
singnifikan yang dapat dimanfaatkan oleh islam dan dakwah islam 
sehingga tebentuk masyarakat kampus yang relegious. 
3. Relegiusitas mahasiswa adalah masyarakat kampus yang senantiasa 
percaya dan melaksanakan syarat-syarat islam sesuai dengan tuntunan 
sunnah Rasulullah SAW. 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan sumbangan saran kepada kita semua khususnya mahasiswa, 
bahwa lembaga dakwah kampus sangat perlu ada didalam kampus sebagai 
wadah untuk mengembangkan pengetahuan islam agar budaya dakwah 
kampus pun tadak punah pada zaman moderen saat ini, khususnya dalam 
kegiatan UKM HIQMA. 
2) Menambah wawasan  mahasiswa  tentang  pola dakwah islam yang 
terdapat dalam unit kegiatan mahasiswa (UKM) himpunan qori-qori‟ah 
mahasiswa (HIQMA). 
3) Sebagai bahan bacaan dan inventaris pengurus dari kader UKM HIQMA. 
4) Menjadi bahan referensi bagi para penuis selanjutnya.. 









A. Pisiko Religious Mahasiswa (Remaja) 
1. pengertian pisiko religious mahasiswa 
Sejarah pisikologi agama sebagai salah satu bidang pisikologi yang 
mempelajari suatu dinamika pisikologis fenomena-fenomena keagamaan yang 
memang mengalami fliktuasi
1
, agama adalah ciri utama kehidupan manusia dan 
dapat dikatakan sebagai satu kekuatan paling dahsyat dalam mempengaruhi 
tindakan seseorang. Albright and Ashbrook menyebutkan bahwa manusia dapat 
dikatakan sebagai mahluk relegius (Home Religious) karena agama telah hadir 
sepanjang kehadirannya sebagai homo sapiens
42
. pisiko religious yang bisa 
disebut juga sebagai pisikologi agama. Pisikologi memiliki makna  setudi ilmiah 
atas gejala kejiwaan manusia. Sebagai kajian ilmiah, pisikologi jelas mempunyai 
sifat teoriti-empirik, dan statistik. Sementara agama bukan lah ilmu dalam 
pengertian kajian ilmiah. Agama merupakan suatu aturan yang menyangkut cara-
cara bertingkah laku, berperasaan dan berkeyakinan secara khusus. Setidaknya 
agama menyangkut keilahian. Maksudnya agama menyangkut segala sesuatu 
yang bersifat ketuhanan. Sebaliknya pisikologi menyangkut manusia  dan 
lingkugannya. Pisikologi tiak dapat memesuki wilayah ajaran keagamaan. 
Alasanya pisikologi dengan watak keprofanannya atau sangat terikat dengan 
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pengalaman dunia, sementara agama merupakan urusan tuhan yang sudah ten tu 
mengatasi semua pengalam tersebut
3
. 
 Untuk mengetahui bagai mana pengertian pisikologi agama secara benar, 
berikut ini akan dikemukakan beberapa definisi menurut beberapa ahli. 
a) Menurut Zakiah Daradjat dalam buku jalaludin, pisikologi agama 
adalah ilmu yang meneliti pengaruh agama terhadap sikap dan tingkah 
laku seseorang atau mekanisme yang mana bekerja dalam diri 
seseorang yang menyangkut cara berfikirnya, bersikapnya, bereaksi 
dan bertingka h laku yang tidak dipisahkan dari keyakinannya, karena 
keyakinan itu masih dalam konstruk keyakinan.  
b) Jalaludin  dan ramayulis pisikologi agama adalah  sebagai ilmu jiwa 
yang khusus memgkaji sikap dan tingkah laku seseorang yang timbul 
dari keyakinan yang dianutnya berdasarkan pendekatan pisikologi.  
c) Thouless membatasinya sebagai ilmu jiwa yang memusatkan perhatian 
dan penelitiannya pada prilaku keagamaan dengan mengaplikasikan 




Dari ketiga definisi yang berada diatas ada beberapa catatan pentin yang 
ditemukan, yang selanjutnya dapat digunakan  untuk melacak hekikat pisikologi 
agama itu sendiri. apabila dicermati tampak bahwa pisikologi agama menitik 
beratkan pada aspek pengaruh. Sehingga wajar bila ada yang menyebut pisikologi 
sebagai ilmu pengaruh. Se hingga wajar bila ada yang menyebut pisikologi agama 
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sebagai ilmu pengetahuan. Ini berarti bahawa objek kajian pisikologi agama 
bukan ajaran agama saja, melaikan pengaruh keagamaan. Pisikologi agama hanya 
mempelajari bagaimana pengaruh agama dan kepercayaan atau ideologi manusia 
terhadap seluruh kepercayaan. dalam meneliti pengaruh, pisikologi agama juga 
mengkaji bagaimana pengaruh tersebut terjadi. maksudnya, bagaimana peroses 
terjadinya pengaruh kepercayaan tersebut dalam perkembangan jiwa keagamaan 
seseorang. tampaknya ketiga aspek inilah yang menjadi fokus kajian pisikologi 
agama. dengan demikian pisikologi agama tidak memasuki wilayah ajaran dan 
keyakinan suatu agama atau ideologi tertentu. Hal ini mengandung makna, bahwa 
pisikologi agama tidak berwenang untuk mendukung, membenarkan, menolak, 
menyalahkan ajaran, keyakinan, atau ideologi tertentu. ungkapan seperti ini dapat 
ditemukan dalam definisi kedua (Jalaluddin dan Ramayulis)  dan ketiga (RH, 
Thouless). Keduannya menjelaskan bahwa psikologi agama diarahkan pada 
aplikasi prinsip-prinsip pisikologi terhadap prilaku keagamaan seseorang, 
sekaligus ungkapan ini mempertegakan bahwa obyek penelitian pisikologi agama 
bukan ajaran agama, melainkan tiga hal sebagaimana dikemukakan diatas yang 
kemudian oleh zakiah dradjat dikelompokan menjadi dua hal yang diistilahkan 




Kesadaran  akan  keagamaan (beragama) diartikan sebagai bagian atau 
segi yang hadir dalam pikiran dan dapat diuji melalui instropeksi. Dengan kata 
lain, kesadaraan keagamaan merupakan aspek mental dan aktifitas keagamaan 
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(beragama) seseorang. Sedangkan pengalaman keagamaan (beragama) diartikan 
sebagai perasaan yang membawa pada keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan. 
Sebagaimana abstraknya bidang yang menjadi lapangan penelitian pisikologi 
agama, namun aspek-aspek yang dipelajari itu prosesnya dapat diamati sebagai 
pendorong bagi seseorang dalam bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan 
keyakinan yang dianutnya. Secara individual baik kesadaran beragama maupun 
pengalaman pengalaman bragama dapat mempengaruhi seseorang mampu hidup 
tenang, sabar, dan bahagia sebagai refleksi dan keyakinan agamanya. Keluar dari 
sikapnya sifat sederhana, suka menolong, berbudi luhur, cinta kepada sesama 
makhluk, dan sebagainnya sebagai cerminan sikap agamanya
6
.  
Remaja menurut Santrock bahwa adolescene diartikan sebagai masa 
perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasanya yang mencangkup 
didalamnya suatu perubahan biologis, lognitif dan sosial emosionalnya. Batas usia 
remaja yang umum menurut beberapa ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. 
Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan menjadi 3 yaitu, 12 sampai 15 
tahun= masa remaja awal sedangkan 15-18 tahun= masa remaja pertengahan dan 
18-21 tahun= masa remaja akhir, akan tetapi  monks, k noks dan haditono 
membedakan masa remaja menjadi empat bagian yaitu yang pertama masa pra-
remaja 10-12 tahun, sedangkan pada masa remaja awal 12-15 tahun dan masa 
remaja penengahan 15-18 tahun dan masa remaja akhir 18-21 tahun.  
definisi remaja yang dipaparkan oleh sri rumini dan siti sundari, zakiyah darajat 
dan juga santrock tersebut mengambarkan bahwa masa dewasa dengan rentan usia 
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antara 12-22 tahun, dimana pada masa tersebut menjadi peroses pematangan baik 
itu dipematangan fisik maupun pisikologis.
7
 
2. Aspek-Aspek Sikap Relegious 
dalam aspek penelitian ada beberapa aspek yang digunakan baik itu dalam 
segi beribadah wajib maupun sunnah, bertoleransi antar umat agama dan ahlak 
antar sesama serta pengalaman dalam beribadah sebagai berikut. 
a. Menjalankan perkatik ibadah 
Bentuk dari sikap relegious dapat kita lihat memalui dari kebiasaan 
seseorang dalam menjalakan suatu ibadah kepada Allah SWT didalam 
kehidupannya sehari-hari. diantaranya dari pembiasaan yang dilakukan baik 
dalam ibadah wajib maupun sunnah diantara lain : 
1) Sholat Fardhu  
secara etismolologi sholat berasaldari kata bahasa arab yang berarti doa. 
dan adapundari sisi sara sholat memilikibeberapa makna diantaranya: 
sholat yaitu perkataan serta perbuatan yang dimulai dari takbir dan 




2) Membaca Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an sebagai kitab suci dan pedoman bagi umat islam. yang 
mana secara bahasa Al-Qur;an mempunyai arti suatu bacaan. setiap 
umat islam berkewajiban untuk membaca Al-Qur‟an maka kita akan 
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mendapatkan pahala dari Allah SWT. maka dari itu setiap umat 
muslim berkewajiban membaca Al-Qur‟an, orang yang membaca Al-
Qur‟an akan lebih baik terus istiqomah membaca Al-Qur‟an dan 
terjemahannya lalu mengamalkannya didalam kehidupan sehari hari. 
3) Puasa Wajib 
Puasa wajib adalah puasa yang mana setiap umat muslim berkewajiban 
melaksanakannya. puasa menahan diri dari makan minum dan 
menahan segala hal yang dapat membatalkannya dari mulai terbitnya 
fajar sampai dengan tengelamnya matahari. adapun 3 puasa yang wajib 
dikerjakan oleh kaum muslimin yang pertama yaitu puasa ramadhan, 
puasa nadzar, serta puasa kafarat. 
4) Zakat 
Zakat iyalah harta yang wajib dikeluarkan apabila telah memenuhi 
syarat-syarat yang mana telah ditentukan oleh agama serta disalurkan 
untuk orang orang yang telah ditentukan pula. yaitu delapan golongan 
yang berhak mendapatkan zakat. 
 
                           
                        
    
 
Artinya: “Sesungguhnya zakat zakat itu, hanyalah untuk orang orang kafir, 
orang-orang miskin pengurus pengurus zakat, para mu‟alaf dibujuk hatinya, 




dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetap an 
yang diwajibkan Allah dan Allah maha mengetahui lagi maha Bijaksana.”
9
 
ada pun jenis jenis pembiasaan ibadah sunnah antara lain: 
1) Sholat Sunnah  
Sholat sunnah yaitu sholat yang apa bila dikerjakan kita akan 
mendapatkan pahala namun apa bila tidak dikerjakan maka tidak apa 
apa, adapun beberapa macam dari sholat sunnah diantaranya yaitu 
sholat sunnah duha, sholat sunnah tahajud, sholat sunnah istikhoroh, 
sholat sunnah rawatib, dan juga lain sebagainya. 
5) Puasa Sunnah  
puasa sunnah iyalah puasa yang kita dapat lakukan selain dari puasa 
wajib. puasa sunnah memiliki suatu keutamaan yang sangat besar, oleh 
karena itu kita dianjurkan untuk melaksanakan puasa sunnah. 
6)  Sedekah  
Sedekah yaitu sesuatu yang diberikan seseorang muslim terhadap 




b. Ruang Lingkup Pisiko Religious 
Lapangan penelitian dalam pisikologi agama meliputi perasaan, 
peroses ibadah, kesadaran beragama dan pengaruhnya terhadap kehidupan 
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seseorang atas dasar kepercayaan tersebut. Prof Dr. Zakiah Daradja mengkaji 
ruang lingkup pisikologi agama sebagai berikut :  
1) Perubahan Emosional 
Emosi yang berganti ganti pada manusia diluar kesadaran yang ikut 
menyertai kehidupan, mislnya rasa lega, rasa bahagia, rasa tenang, rasa 
pasrah setelah melakukan ibadah menurut kepercayaan dan juga rasa 
gelisah, rasa tukut, rasa tidak tentram ketika melakukan hal yang dilarang 
agama atau meninalkan ibadah karena termaksud hal yang berdosa. 
perubahan emosional juga berengaruh pada sisi aveksi dan koneksi 
individu. hal ini dapat dinilai bagaimana pengalaman dan perasaan yang 
dialami individu ketika menjalakan agamanya dan ibadah. 
2) Keimanan 
Memperoleh dan meneliti pengaruh kepercayaan terhadap dunia akhirat, 
bahwa masih ada kehidupan yang kekal setelah manusia mati. pengaruh 
terhadap keyakinan itu termaksuk ketaatan yang lebih tinggi untuk 
mencapai kedamaian yang sesungguhnya yaitu akhirat, serta keyakinan 
terhadap adanya hari pembalasan terhadap pembalasan kesalahan yang 
telah dilakukan didunia fana. pembalasan atas apa yang dilakukan didunia 
akan mendapatkan tempat diakhirat yaitu surga tau neraka. 
 Kepercayaan dan Pengaruhnya 
Mempelajari kepercayaan manusia terkait surga dan neraka dan dosa serta 
pahala yang diyakini membawa mereka pada tempat tersebut. dengan 




berbuat baik dan menjauhi perbuatan dosa atau perbuatan yang tidak baik. 
mempelajari dan mene liti bagaimana pengaruh kepercayaan dan 
pengahayatan manusia terhadap ayat ayat suci dalam kitab keagamaannya 
masing-masing dengn kedamaian hati. 
Ruang lingkup pisiko logi agama menurut Prof. Dr. H. Ruamin melipti: 
1. Kegiatan ibadah seseorang. 
2. Grakan kemasyarakatan atau prilaku bermasyarakat. 
3. Budaya dalam masyarakat yang dipengaruhi oleh aturan agama. 




3. Masa Remaja Dan Perkembangan pisiko relegious 
Segala persoalan dan problem yang terjadi pada masa  remaja sebelumnya 
merupakan bagian atau berkaitan dengan usia yang telah mereka lalui serta tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan dimana mereka hidup. Dalam hal ini 
suatu factor penting yang memang pernah menuntut dalam kehidupan mahasiswa 
adalah agama. tapi akan berkembangnya dunia moderen kurang menyadari betapa 
pentingnya serta hebatnya pengaruh agama itu sendiri dalam kehidupan manusia. 
Terutama terhadap orang-orang yang sedang mengalami kegoncagan jiwa dimana 
disini seorang remaja pun terkenal dengan umur goncagan, karena dari segi 
kehidupan dan dari segala bidang. 
Masa remaja merupakan periode dimana individualisme semakin 
menampakkan wujudnya, pada masa tersebut memungkinkan mereka untuk 
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menerima tanggung jawab atas perilaku mereka sendiri dan menjadi sadar terlibat 
pada perkara hal, keinginan, cita-cita yang mereka pillih. Masa muda merupakan 
tahap yang penting dalam pertumbuhan religius.10 Untuk lebih jelasnya, penulis 
membagi masa perkembangan remaj a ini dalam tiga tahap, yaitu:
12
 
a. Masa Remaja Awal (Juvenilitas (adolescantium), usia 13-15) 
Pada masa ini terjadi perubahan jasmani yang sangat cepat, sehingga 
memungkinkan terjadinya kegoncangan emosi, kecemasan, dan kekhawatiran. 
Bahkan, kepercayaan agama yang telah tumbuh pada umur sebelumnya, mungkin 
pula mengalami kegoncangan. Kepercayaan kepada Tuhan kadang-kadang sangat 
kuat, akan tetapi kadang-kadang menjadi berkurang yang terlihat pada cara 
ibadahnya yang kadang-kadang rajin dan kadang-kadang malas. Penghayatan 
rohani cenderung skeptis sehingga muncul keengganan dan kemalasan untuk 
melakukan berbagai kegiatan ritual yang selama ini dilakukannya dengan penuh 
kepatuhan.  
Kegoncangan dalam keagamaan ini mungkin muncul, karena disebabkan 
oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal berkaitan dengan 
matangnya organ seks, yang mendorong remaja untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, namun di sisi lain ia tahu secara kuantitatif (fisik) maupun kualitatif 
(psikis). Berkesinambungan diartikan perubahan pada bagian atau fungsi 
organisme itu berlangsung secara beraturan atau berurutan, tidak terjadi secara 
kebetulan. zakiah darajat, ilmu jiwa, hal. 69. bahwa perbuatannya itu dilarang oleh 
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agama. Kondisi ini menimbulkan konflik pada diri remaja. faktor internal lainnya 
adalah bersifat psikologis, yaitu sikap independen, keinginan untuk bebas, tidak 
mau terikat oleh norma-norma/aturan keluarga (orang tua). Apabila orang tua atau 
guru-guru kurang memahami dan mendekatinya secara baik, bahkan dengan sikap 
keras, maka sikap itu akan muncul dalam bentuk tingkah laku negatif, seperti 
membandel, oposisi, menentang atau menyendiri, dan acuh tak acuh.
13
 
b. Masa Remaja (Usia 16-18)  
Gejala masa remaja pada tahap ini ialah mengidolakan sesuatu (mendewa- 
dewakan). Di dalam fase atau masa negatif untuk pertama kalinya remaja sadar 
akan kesepian yang tidak pernah dialaminya pada masa-masa sebelumnya. 
Kesepian di dalam penderitaan, yaitu tidak ada orang yang dapat mengerti dan 
memahaminya dan tidak ada yang dapat memenangkannya. Reaksi pertama-tama 
terhadap sekitarnya yang dirasanya sebagai sikap menelantarkan dan 
memusuhinya. langkah yang selanjutnya ialah kebutuhan akan adanya teman yang 
dapat memahami dan menolongnya, teman yang dapat turut merasakan suka dan 
dukanya, teman yang seide dengannya (narcistic). Di sini mulai tumbuh dalam 
diri remaja dorongan untuk mencari pedoman hidup, mencari sesuatu yang dapat 
dipandang bernilai, pantas dijunjung tinggi, dan dipuja-puja. Pada masa ini remaja 
mengalami kegoncangan ba tin, sebab dia tidak mau lagi menggunakan sikap dan 
pedoman hidup kanak-kanaknya, tetapi belum mempunyai pedoman hidup yang 
baru. 
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c. Masa Remaja Akhir (Usia 19-21)  
Masa remaja terakhir dapat dikatakan bahwa anak pada waktu itu dari segi 
jasmani dan kecerdasan telah mendekati kesempurnaan. yang berarti bahwa tubuh 
dengan seluruh anggotanya telah dapat berfungsi dengan baik, kecerdasan telah 
dianggap selesai pertumbuhannya, tinggal pengembangan dan penggunaannya 
saja yang perlu diperhatikan.  
Akibat pertumbuhan dan perkembangan jasmani, serta kecerdasan yang 
telah mendekati sempurna, atau dalam istilah agama mungkin dapat dikatakan 
telah mencapai tingkat baligh-berakal, maka remaja itu merasa bahwa dirinya 
telah dewasa dan dapat berpikir logis. di samping itu pengetahuan remaja juga 
telah berkembang pula, berbagai ilmu pengetahuan yang diajarkan oleh 
bermacam-macam guru sesuai dengan bidang keahlian 11 syamsu yusuf, 
Psikologi Perkembangan hal. 204-205. mereka masing-masing telah memenuhi 
otak remaja. remaja saat itu sedang berusaha untuk mencapai peningkatan dan 
kesempurnaan pribadinya, maka mereka juga ingin mengembangkan agama, 
mengikuti perkembangan dan alur jiwanya ynag sedang bertumbuh pesat itu. 
Kendatipun kecerdasan remaja telah sampai kepada menuntut agar ajaran agama 
yang dia terima itu masuk akal, dapat difahami dan dijelaskan secara ilmiah dan 
orisinil, namun perasaan masih memegang peranan penting dalam sikap dan 
tindak agama remaja. Selanjutnya perkembangan agama yang terjadi pada remaja 
terjadi dalam beberapa aspek, antara lain menurut W. Starbuck sebagaimana 




a). Pertumbuhan pikiran dan mental.  
Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja dari masa 
kanak- kanaknya sudah tidak begitu menarik bagi mereka. Sifat kritis 
terhadap ajaran agama mulai timbul. Selain masalah agama merekapun 
sudah tertarik pada masalah kebudayaan, sosial, ekonomi dan norma-
norma kehidupan lainnya. Dalam hal ini, agama yang ajarannya bersifat 
lebih konservatif lebih banyak berpengaruh bagi para remaja untuk tetap 
taat pada ajaran agamanya. Sebaliknya agama yang ajarannya kurang 
konservatif- dogmatis dan agak liberal akan mudah merangsang 
pengembangan pikiran dan mental para remaja sehingga mereka 
banyakmeninggalkan ajaran agamanya. Hal ini menunjukkan bahwa 




b). Perkembangan Perasaan.  
Berbagai perasaan berkembang pada masa remaja. Perasaan sosial, 
ethis dan estetis mendorong remaja untuk menghayati prikehidupan yang 
terbiasa dalam lingkungan kehidupan agamis akan cenderung mendorong 
dirinya untuk lebih dekat ke arah hidup agamis. Sebaliknya bagi remaja 
yang kurang mendapat pendidikan dan siraman ajaran agama akan lebih 
mudah terjerumus kepada hal-hal negatif.  
c). Pertimbangan Sosial. 
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 Corak keagamaan pada remaja juga ditandai oleh adanya 
pertimbangan sosial. Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul konflik 
antara pertimbangan moral dan material, remaja sangat bingung 
menentukan pilihan itu. Karena kehidupan duniawi lebih dipengaruhi 
kepentingan akan materi, maka para remaja lebih cenderung jiwanya untuk 
bersikap materialis yang meliputi kepentingan keuangan, kebahagiaan diri, 
kehormatan diri dan masalah kesenangan diri lainnya. Sangat sedikit 
remaja yang terpengaruh oleh pertimbangan sosial dalam masyarakat, 
demikian pula dalam hal agama dan akhirat.  
d). Perkembangan moral. 
 Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari rasa berdosa 
dan usaha untuk mencari proteksi. Tipe moral yang juga terlihat pada para 
remaja juga mencakupi: 
 1) Self-directive, taat akan agama atau moral berdasarkan pertimbangan 
pribadi; 
 2) Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik;  
3) Submissive, merasakan adanya keraguan terhadap ajaran moral dan 
agama;  
4) Unadjusted, belum menyakini akan kebenaran ajaran agama dan moral;  
5) Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan dan moral masyaraka 




agama, sebagian orang berpendapat bahwa moral bisa mengendalikan 
tingkah laku anak yang beranjak dewasa ini. Sehingga ia tidak 
melakukan hal-hal yang merugikan dan bertentangan dengan kehendak 
dan pandangan masyarakat.  
e. Sikap dan Minat 
 Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh 
dikatakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa kecil 
serta lingkungan agama yang mempengaruhi mereka
15
. 
B. UKM HIQMA 
1. Pengertian Kegiatan UKM Himpunan Qori-Qori’ah Mahasiswa (Hiqma) 
UKM HIQMA adalah ukm yang memiliki kegiatan-kegiatan pembinaan 
keislaman adapun kegiatan utama dan sudah mencangkup semua kegiatan 
pembinaan di UKM HIQMA UIN raden intan lampung adalah tarbiyah. Dalam 
eksikologi Al-Qur‟an dan As-Sunnah tidak ditemukan istilah al tarbiyah, namun 
beberapa kata kunci yang seakar dengannya, yaitu al rabb rabbayani, murobbi, 




Rabba yarbu, tarbiyah:  yang memiliki makna “tambah” (zad) dan “berkembang” 
(nama) pengertian ini juga didasarkan Qur‟an Surah Ar-Rum ayat : 39 
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                             
                   
 
artinya: dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta manusia, maka riba itu tidak bertambah pada harta manusia, 
maka riba itu tidak bertambah pandagan allah. Dan apa yang kamu berikan 
berupa zait yang kamu kamu maksud untuk mencapai ridha allah, maka yang 
berbuat demikian itulah orang-orang yang melipat gandakan. 
Tarbiyah adalah amal yang terencana yang dilakukan dalam rangka 
membentuk, mengagkat, da memberdayakan sehingga menjadi manusia yang 
memiliki karakter, sikap dan mental yang bermuara pada keperibadian 
islam.Tarbiyah islamiyah menganut asas seumur hidup (tululul hayah) serta 
berlaku bagi seluruh kelompok masyarakat. (QS. Ar-Rum ayat 39).
17
 
                                
             
 
artinya: Maka mahatinggi allah raja yang sebenar-benarnya, dan jaganlah 
kamu tergesa gesa membaca al Qur‟an sebelum disepurnakan wahyunya 
kepadamu, dan katakanlah „Ya tuhanku,  tambahkanlah kepadaku ilmu 




Qs. Az-Zumar : 09 
                               
                           
 
artinya: “(apakah kamu hai orang musyrik yang telah beruntung) atau orang-
orang yang beribah diwaktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (azab) akirat dan mengharapkan rahmat tuhannya.? 
Katakanlah: “ adakah sama-sama orang yang mengetahui dengan orang-
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orang yang tidak mengetahui.?” Sesungguhnya sesungguhnya orang yang 




Q.S  Al-Mujadilah : 11 
                          
                           
           
artinya: hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: “berlapang-lapanglah dimajelis” maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
“berdirilsh ksmu” maka berdirilah, niscaya allah akan meningikan orang-
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 





Berikut ini penjelasan menuntut ilmu : 
1. Islam adalah agar tolong menolong, bantu memban tu dan saling 
memperkuat antara satu sama lain. Factor ini merupakan teras 
kekuatan umat islam dan rahasia besar kegemilangan islam yang silam. 
2. Islam mengalakan umatnya untuk selalu suadaranya yang dalam 
kesempitan dunia, yang berada dalam kesusahan hidup dan 
melinduginya serta memelihara ke‟aibanya dari pada menyebarkanya 
dikalangan manusia. Semua perbuatan tersebut dijanjikan allah balasan 
yang setandar dan setimpal dengan perbuatannya. 
3. Allah akan senantiyasa menolong hamba-hambanya selagi mereka 
suka tolong menolong sesame mereka. 
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4. Ilmu adalah cahaya menuju syurga, barang siapa yang menuntut ilmu, 
dengan niat ikhlas, allah menjajikan kepadanya kemudahan menuju 
jalan kesyurga. 
5. Berkumpul dan mengkaji Al-Qur‟an dan ilmu dimasjid antara amalan 
yang amat diberkati allah. Para malaikat turun mengeliligi mereka, 
ketenangan dan rahmat menyelubungi mereka. Mereka dapat 
menghormati agama dari allah swt apabila dia menyebut nama mereka 
kepada para penghuni langit. 
6.  Sesungguhnya manusia dimuliakan dan memasuki syurga dengan 
amalan dan rahmad allah, bukannya keturunan barang siapa yang 
amalannya kurang dan atau amalan jahatnya menyusahkannya diakhir 
nanti, nasab keturunana kebangsawannya tidak mampu sama sekali 
member syafa‟at kepadanya. Secara tidak langsung hadis ini menggesa 
umat islam agar berbekal dengan amalan sholeh untuk menghadapi 
hari akhir nanti. 
Dalam Al-Qur‟an tidak ditemukan istilah at-tarbiyah, tetapi ada istilah 
yang senada dengan istilah at-tarbiyah yaitu ar-rab, rabbayani. Semua fonem 
tesebut mempunyai konotasi makna yang berbeda-beda. Para ahli memberikan 




1) Menurut Al-Qutubi, bahwa arti ar-rabb adalah pemilik, tuan, yang 




2) Menurut Louis al-ma‟luf, ar-rabb berarti tuan, pemilik, memperbaiki, 
perawat, tambah, dan mengumpulkan. 
3) Menurut fahrur razi, ar-rabb merupakan fenom yang seakar dengan at-
tarbiyah yang mempunyai arti at-tawiyah (penumbuhan dan 
erkembangan). 
4) Al-Jauhari member arti al-Tarbiyah, ribban, rabba, dengan member 
makan, memelihara dan mengasuh. 
Jadi tarbiyah dapat kita pahami bersama bahwa tarbiyah merupakan 
peroses pembinaan bagi mahasiswa
22
. Mereka diarahkan, dipeliharah, dituntut, 
diasuh, dirawat, diperbaiki sehingga mereka menjadi muslim sejati.karena mereka 
pada dasarnya dalam peroses halaqoh ini merupakan usaha untuk mengubah 
mereka menjadi peribadi yang tidak jelas menjadi lebih terarah dan memegang 
sebuah perinsip. Secara umum kata tarbiyah difahami sebagai pendidik formal 
atau pendidikan agama yang dilakukan disuatu tempat. Ada juga yang memahami 
terbiyah merupakan suatu yang melekat dengan usrah, membaca buku dan 
mengikuti berbagai aktifitas islam seperti ceramah,seminar, takziah, dan 
sebagainta. Tarbiyah baik secara lagsung dalam bentuk keteladanan,sesuai dengan 
sistem dan perangkat khusus yang diyakini untuk memperoses perubahan dalam 
diri manusia menjadi kondisi lebih baik. 
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Pada bahan ini tarbiyah lebih ditekankan kepada aktifitas takwin 
(pembentukan), yaitu pembinaan pribadi muslim. Dalam rangka terwujudnya 
kesadaran islam yang syumul (penyeluruh), dan benar. Aktifitas tarbiyah 
pembentukan pribadi-pribadi muslim yang tangguh kemudian membentuk 
keluarga yang islami, dan dari keluarga-keluarga islami akan terbentuk 
masyarakat muslim yang di ridhoi oleh alla swt. Bahan tarbiyah islamiyah ini 
dimulai dengan pengenalan dari kondisi dan karakter umat jahiliyah (kebodohan) 
yang memiliki cirri-ciri bodoh, hina miskin, lemah dan terpecah belah dengan 
segala kesesatan. Dimana masa jahiliyah pernah mengalami puncaknya sebelum 
kedatangan nabi Muhammad saw. Boleh jadi hal itu akan terulang kembali, 
setidaknya jika kita melihat dari kondisi dan keadaan kehidupan kita saat ini. 
Tarbiyah akan memberikan kenikmatan kepada mutarobbi (peserta tarbiyah) yaitu 
mengoptimalkan potensi pribadinya dan akan merasa bahagia dunia akhirat. 
Agar pelaksanaan taribayah berjalan dengan baik maka kita perlu 
memahami tujuan tarbiyah. Diantara tujuannya adalah memahami tashawur 
(gambaran) yang jelas mengenai islam yang sempurna dan benar, menumbuhkan 
harga diri, (izzah). Dan membentuk pribadi muslim yang sebenarnya. Tarbiyah 
bukan segala galanya akan tetapi tarbiyah dapat membentuk pribadi muslim dan 
memelihara keislaman yang dimiliki sehingga dapat menopang program 
organisasi. Tarbiyah memang bukan segala galanya, akan tetapi segala galanya 
tidak nisa diraih kecuali melalui tarbiyah, tarbiyah dilakukan secara bertahap dari 
yang umum sampai ke yang khusus.
23
 
                                                             




Mereka yang tertarbiyah merupakan generasi unik yang tampil ditengah 
kegalauan suasana dunia saat ini. Al-Quran dan As-Sunnah merupakan rujukan 
dan pedoman hidup generasi tarbiyah ini. Ada tiga unsure taribayah yang harus 
dipenihi agar tercapainya generasi islam yaitu pendidik, mahaj (sistem) dan orang 
yang siap dididik. Mahaj tarbiyah yang digunakan adalah Al-Qur‟an dan As-
Sunnah maka pendidik dalam tarbiyah merujuk kepada cara pembinaan 
Rasulullah SAW pembinaan para sahabat yang siap merubah diri sendiri dan siap 
juga merubah orang lain. Tarbiyah tidak hanya penting untuk dilaksanakan pada 
suatu saat, tetapi penting untuk dilaksanakansecara berkelanjutan. Kepentigan 
tarbiyah dan tujuan-tujuan yang akan dicapai nya tidak akan mungkin dapat 
dicapai dengan tarbiyah sesaat. tarbiyah adalah menuntut ilmu seumur hidup, 
bahkan dalam keadaan apapun tarbiyah tetap diutamakan untuk diikuti dan 
dilaksanakan. 
Selain disebabkan karena pentingnya tarbiyah dan tujuan tarbiyah yang 
baik, maka perlu dilaksanakan secara berkelanjutan yang disebabkan karena 
manusia cendrung memiliki keimanan yang naik turun akibat dari dosa dan 
kemaksiatan yang mungkin saja terjadi pada semua orang. Oleh karena itu, 
tarbiyah perlu dilaksanakan selama kita masih hidup, karena tarbiyah tidak saja 
membentuk keperibadian muslimtetapi juaga meningkatkan dan memelihara nilai-
nilai yang telah dianutnya
24
. 
Tarbiyah/Halaqoh adalah sekumpulan orang yang ingin mempelajari dan 
mengamalkan islam secara serius. biasanya mereka terbentuk karena kesadaran 
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diri untuk mempelajari dan mengamalkan islam secara bersama-sama (amal 
jama‟i) kesadaran itu muncul setelah mereka bersentuh dan menerima dakwah 
dari oaring-orang yang telah mengikuti halaqoh/usrah terlebih dahulu, baik 
melalui forum-forum umum, seperti tabliq, seminar pelatihan, atau daurah, 
maupun karena dakwah internal personal (dakwah fardiyah).
25
 
Biasanya peserta halaqoh dipimpin dan dibimbing oleh seorang murobbi 
(Pembina). Murobbi bekerjasama dengan peserta halaqoh untuk mencapai tujuan 
halaqoh/usrah yaitu terbentuknya muslim yang  islam dan berkarakter da‟I 
(takwinul islamiyah wa da‟iyah). Dalam pencapaian tujuan tersebut murobbi atau 
naqib berusaha agar  peserta hadir secara rutin dalam pertemuan halaqoh tanpa 
merasa jemu dan bosan. Kehadiran peserta secara rutin penting artinya dalam 
mengaja kekompakan halaqoh/usrah agar tetap produktif  untuk mencapai tujuan. 
Tarbiyah dalam definisi berbeda adalah halaqoh, merupakan sunnah yang 
dilakukan Rasulullah dalam membina dan mengembangkan pemahaman islam 
para sahabat. Cara ini terbukti efektif sebagai stabilitas pembinaan keimanan dan 
ketaqwaan pada masa tersebut dan masa kini. Dalam halaqoh pembinaan yang 
dilakukan bersifat kontinyu, sehingga memungkinkan untuk melakukan evaluasi 
secara lebih actual.Dalam sistem tarbiyah model yang dibangun juga demikian
26
. 
Halaqoh atau usrah merupakan sebuah istilah yang ada hubungannya 
dengan dunia pendidikan, kehususnya dalam pendidkkan atau pengajaran islam 
(tarbiyah ialamiyah). Istilah halaqoh biasanya digunakan untuk mengelarkan 
sekelpmpok kecil rutin yang secara rutin mengkaji ajaran islam. Jumlah peserta 








dalam kelompok kecil tersebut bersekitar 3-13 orang. Mereka mengkaji islam 
dengan kurikulum tertentu. biasanya kurikulum tersebut berasal dari murobbi 
yang mendapatkannya dari jamaah (organisasi) yang menaugi halaqoh tersebut. 
beberapa kalangan, halaqoh/usrah disebut juga dengan mentoring, ta‟lim, 
pengkajian kelompok, tarbiyah atau sebutan lainnya. halaqah atau usrah adalah 
sekumpulan orang yang ingin mempelajari dan mengamalkan islam secara serius. 
biasanya mereka terbentuk karena kesadaran sendiri untuk mempelajari dan 
mengamalkan islam secara bersama-sama (amal jama‟i). kesadaran itu muncul 
setelah mereka bersentuhan dan menerima dakwah dari orang-orag yang telah 
mengikuti halaqoh atau usrah terlebih dahulu, baik melalui forum-forum umum, 




Biasanya peserta halaqoh dipimpin dan dibimbing oleh seorang murabbi 
(Pembina). murobbi disebut juga sebagai mentor, pembina, ustadz (guru), mas‟ul 
(penngung jawab, atau naqib (pemimpin). Murobbi berkerjasama dengan peserta 
halaqoh untuk mencapai tujuan halqoh atau usrah yaitu terbentuknya muslim yang 
islami dan berkarakter da‟i (takwinul islamiyah wa da‟iyah). Dalam mencapai 
tujuan tersebut, murabbi atau naqib berusaha agar peserta hadir secara rutin dalam 
pertemuan halaqoh tanpa merasa jemu dan bosan. Kehadiran peserta secara rutin 
penting artinya dalam menjaga kekompakan halaqoh/usrah agar tetap produktif 
untuk mencapai tujuan. Halaqoh saat ini dan insyaallah dimasa yang akan dating 
menjadi alternatif sistem pendidikan yang yang cukup efektif untuk membentuk 
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muslim berkepribadian islam. (syakhsyiah islamiyah) Hal ini dapat terlihat dari 
hasil pembinaan yang berhasil membentuk sekian banyak muslim yang serius 
mengamalkan islam, Jumlah mereka makin lama semakin banyak seiring 
bertambahnya jumlah halaqoh yang terbentuk. Kini fenomena halaqoh menjadi 
umum dijumpai dikalangan kaum muslimin dimanapun berada, walaupun dengan 
nama yang berbeda-beda. penyebaran halaqah yang pesat tak lepas dari 
keberhasilannya dalam mendidik pesertanya menjadi mukmin yang bertakwa 
kepada Allah SWT. Saat ini halaqoh menjadi alternatif pendidikan keislaman 
yang massif dan merakyat. Ia tidak lagi melihat latar belakang pendidkan, 
ekonomi, social atau budaya pesertanya. Bahkan melihat apakah seorang yang 
ingin mengikuti halaqoh tersebut memiliki latar belakang pendidikan agama islam 
atau tidak. Halaqah telah menjadi wadah pendidikan islam (tarbiyah islamiyah) 
yang semakin inklusif saat ini
28
 
Keberhasilah halaqoh dalam mendidik pesertanya menjadikan berbagai 
organisasi jamaah islam mengandalkan halaqoh dalampendidikan para 
anggotanya atau calon anggotanya, begitu pula yang terjadi dalam Unit Kegiatan 
Mahasiswa Lembaga dakwah kampus UIN Raden Intan Lampung. Sehingga 
seringkali perkembangan kualitas dan kuantitas halaqoh dalam jamaah 
(organisasi) akan berepngaruh secara signifikan terha dap tingkat solidaritas dan 
produktifitas organisasi tersebut. Karena itu halaqoh berfungsi sebagai wadah 
pengkaderan yang afektif untuk keberlangsungan sebuah organisasi islam. 
Keberadaan halaqoh bukan hanya penting untuk keberlangsugan organisasi, tapi 
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juga untuk keberadaan umat itu sendiri. Dengan terbentuknya kader-kader yang 
islami, maka orang yang senangtiyasa mendakwahkan islam akan senantiasa ada. 
Jika jumlah mereka semakin banyak maka umat islamakan menjadi sebenar-
benarnya umat. Bukan lagi sekedar bernama umat islam tapi esensinya jauh dari 
nilai-nilai islam. 
Dengan meluasnya sistem pendidikan halaqoh peroses pembentukan umat 
yaitu islami (takwinul ummah)  akan mengalami akselerasi, sehingga insyaallah 
umat yang benar-benar islami akan menjadi kenyataan dalam waktu yang lebih 
cepat. hal ini akan berdampak kepada kehidupan manusia secra menyeluruh yang 
lebih berpihak pada nilai-nilai kebenaran dan keadilan. Merebaknya halaqoh juga 
bermanfaat bagi pengembangan pribadi para pesertanya, halaqoh yang 
berlangsung secara rutin dengan peserta yang tetap biyasanya berlangsung dengan 
semangat kebersamaan (ukhuwah islamiyah). Dengan nuansa semacam itu, 
peserta belajar bukan hanya tentang nilai-nilai islam, tapi juga belajar disiplin 
terhadap aturan yang mereka buat bersama, belajar berdiskusi, dan menyampaikan 
ide, belajar mengabil keputusan dan juga belajar berkomunikasi semua itu sangat 
penting bagi kematanga pribadi sesorang untuk mencapai tujuan hidupnya, yakni 
sukses didunia dan diakhirat
29
. 
Bahkan mungkin dapat disebut, jika sistem halaqoh tumpul dan mandul, 
maka umat akan mengalami situasi lost generation (kehilangan generasi pelanjut 
yang berkarakter islami). 
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Pentingnya mempertahankan sistem usrah/halaqoh dalam menceta kader-kader 
islam yang tanggu sudah terpuji dalam perjalanan panjang kehadiran halaqoh 
diberbagai negara. apalagi saat ini para mufakir (pemikir) dakwah juga belum 
dapat menemukan sistem alternative lain yang sama efektifnya dalam mencetak 
kader islam yang tangguh seperti yang telah dihasilkan halqoh. Bahkan yang 
terjadi sebaliknya, kini semakin banyak para mufakir, da‟i dan ulama yang 
mendukung tarbiyah melalui sistem halaqoh. Sebagian dari mereka bahakan 
menulis buku yang menganalisa kehandalan sistem halaqoh dalam mencetak 
kader-kader islam. termaksud menganalisisnya dari sisi syri‟ah sejarah dan sunnah 
rasulullah. 
Salah seorang mufakir (pemikir) dakwah ali abdul halim muhmud, 
mengemukakan pendapatnya tentang system halaqoh yang tak tergantikan 
“tarbiyah melalui sistem halaqoh/usrah merupakan tarbiyah yang sesungguhnya 
yang tak tergantikan, karena dalam sistem halaqoh inilah terdapat kearifan, 
kejelian, dan langsung dibawa asuhan seorang syekh atau murobbi yang 
merupakan naqib (pemimpin) usrah itu sendiri. Sedangkan program programnya 




Murabi : Istilah murabi merupakan bentuk (sigah) al-ism al-fa‟il yang 
berakhir. Pertama berasal dari kata raba, yarbu, yang artinya zad dan nama 
(bertambah dan tumbuh). Kedua berasal dari kata rabiya, yarba yang mempunyai 
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makna tumbuh dan menjadi besar. ketiga menjadi kata yarabba ya rabbu yang 
artinya memperbaiki, menguasai memimpin, menjaga, dan memelihara. 
kata rabba  terdapat dalam Al-Qur‟an surat Al-Isra ayat 24 sebagai berikut  
                      
  
Artinya: dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua elah mendidik aku waktu kecil".(Qs. Al-
Isra‟[24]: 
 
istilah murabbi sebagai pendidik mengandung makna yang luas yaitu : 
mendidik peserta didik agar kemampuannya terus meningkat. 
a. memberi bantuan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensinya. 
b. meningkatkan kemampuan peserta didik dari kedaaan kurang dewasa 
menjadi dewasa dalam pola fikir wawasan dan sebagainya. 
c. menghimpun semua kompenen kompenen pendidikan yang  dapat 
mengsukseskan pendidikan. 
d. mobilisasi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
e. bertanggung jawab atas peroses pertumbuhan anak. 
f. memperbaiki tingkah laku anak dari yang baik menjadi lebih baik. 
g. rasa kasih sayang mengasuh peserta didik sebagai orang tuas.31 
2. Tujuan UKM HIQMA 
a) Mempersatukan ukhuwah islamiyah para qori-qori‟ah yang ada di UIN 
Raden Intan Lampung 
                                                             
31
Heru Juabdin Sada, “Pendidikan Dalam Persepektif Al-Qur‟an”, Al-Tadzkiyyah: Jurnal 




b) Menggali, membina dan mengembangkan potensiu mahasiswa UIN 
Raden Intan Lampung di bidang seni baca Al-Qur‟n. 
3. Program kerja UKM HIQMA 
Dalam melaksanakan dan mendirikan sebuah UKM HIQMA terdapat 
program kerja yang akan dikerjakan, baik dalam jangka pendek, jangka 
menengah, jangka panjang. Adapun program kerja sebagai berikut: 
a. Program  kerja jangka  pendek 
Yang dimaksud program kerja jangka pendek disini ialah kegiatan 
mingguan, kegiatan yang dilakukan seminggu sekali. Kegiatan-kegiatan yang 
dimaksud iyalah la tihan tilawah setiap hari sabtu  pukul 08.00-11.30 kemudian 
latihanhan Hadroh pukul 13.00-15.30  dimushola tarbiyah. 
b. Program  kerja jangk  menengah 
Yang dimaksud program jangka menengah disini iyalah kegiatan bulanan, 
gegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah evaluasi, dan perlombaan antar anggota. 
c. Program kerja jangka panjang 
Yang dimaksud program jangka panjang disini iyalah kegiatan tahunan. 




1. Program Kerja Ketua Umum 
a) Membuat buku sejarah UKM HIQMA 
b) Dua minggu bersama ketum 
c) Harla UKM HIQMA 
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d) Fesi se-Provinsi Lampung 
e) Pengajian akbar 
f) Worskhop management dan Desain Grafis  
g) Membuat seragam UKM HIQMA 
2. Program kerja Wakil Ketua Umum 
a) Perbaikan dalam bidang internal (perlengkapan UKM) 
b) Silaturrahmi dan Belajar Tilawah Kerumah Juri Mtq Provinsi 
c) Sekret 
d) Study Banding ke Ukm Hiqma Uin Syarif Hidayatullah33 
3. Program kerja Sekretaris Umum 
a) Membuat database surat menyurat 
b) Notulensi dan absensi 
c) Database keanggotaan 
d) Pengadaan alat-alat sekretaris 
e) Membentuk sekretaris setiap bidang 
f) Membuat Name Tag Kepengurusan 
g) Membuat kartu tanda anggota ukm hiqma 
h) Laporan keaktifan anggota per-bidang 
4. Program kerja bendahara umum 
a) Pembukuan dana UKM 
b) Anggaran khusus infokom 
c) Membentuk bendahara perbidang 
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d) Uang kas setiap latihan perbidang 
e) Membuat surat perjanjian dalam penggunaan uang ukm dengan 
menyerahkan jaminan (KTM, KTP/SIM) 
f) Anggaran pendaftaran untuk kader yang mengikuti lomba 
g) Laporan keuangan bendahara umum setiap bulan kepada anggota 
presidium UKM Hiqma 
5. Program kerja kaderisasi 
a) Pengadaan ta‟aruf UKM/ Rihlah 
b) Gurah 
c) Mengecek keaktifan pengurus maupun anggota 
d) Jogging 2 minggu sekali 
e) kontroling anggota per cabang 
f) Musyawarah penentu penerus kepengurusan 
g) Pengkategorian anggota aktif 
6. Program kerja kesekretariatan 
a) Penyebaran informasi acara dalam lingkup organisasi baik dalam 
kampus maupun luar kampus 
b) Pendataan anggota ukm hiqma berprestasi dengan meliris kerja sama 
pihak infokom 
c) Membuat desain grafis/ pin dan stiker fessi dan acara lain ukm hiqma 
d) Mengadakan pelatihan desain grafis pamfelt, literasi dan lain 
sebagainya untuk ukm hiqma 




7. Program kerja humas 
a) Mengantarkan surat menyurat 
b) Sebulan 2X olahraga bareng 
c) Baksos bulan ramadhan 
d) Safari Ramadhan 
e) Menjalin ukhuwah kepada pihak kampus 
8. Program kerja dana usaha 
a) Membuat grup anggota HIQMA (olshop) 
b) Pencairan dana 
c) Bazar UKM 
d) Berjualan pada saat acara besa 
9. Program kerja infokom 
a) Membentuk struktur pengurus infokom 
b) Memiliki tim informasi lewat medsos serta sms 
c) Membuat kiriman desain grafis berisi foto kegiatan UKM 
d) Memberikan informasi syiar islam 
10. Program kerja nasyid 
a) Menjadikan tim nasyid saling peduli 
b) Latihan dasar vokal 2 kali dalam seminggu 
c) Mengelompokkan jenis suara dan membuat grup nasyid yang siap 
tampil 





11. Program kerja Syarhil 
a) Latihan rutin seminggu sekali 
b) Melatih membulatkan vokal 
c) Menghafal teks 
d) Membentuk grup 
e) Mengikuti perlombaan 
12. Program kerja qosidah 
a) Membuat stuktur cabang qosidah 
b) Mengikuti lomba qosidah dan mengadakan lomba saat FESI 
c) Mengundang pelatih senior 
d) Latihan rutin setiap minggu 
e) Mengisi acara 
13. Program kerja kaligrafi 
a) Mengadakan latihan rutin islam dan kontemporer 
b) Safari lukis 
c) Mengadakan pameran kaligrafi saat FESI 
d) Mengadakan safari kepada kaligrafer 
14. Program Kerja Tilawah 
a) Latihan rutin 
b) Membedakan latihan yamng dasar, menengah dan lanjutan 
c) Setiap bulan mengundang pelatih internasional 
d) Pertutor harus memilki panduan 




f) Mengadakan latihan bersama pengurus 
15. Program kerja tahfidz 
a) Mengadakan latihan rutin seminggu sekali 
b) Pengadaan buku khusus tahsin 
c) Pembelajaran tahsin 2  minggu sekali 
d) Hapalan dimulai dari juz 30 
e) Mengadakan perlombaan saat FESI 
16. Program kerja Hadroh 
a) Mengadakan latihan setiap sabtu 
b) Membuat tim banjari 
c) Membuat grup hadroh  laki-laki dan perempuan 
d) Mengikuti perlombaan dan mengadakan perlombaan saat FESI 
e) Membuat seragam 
17. Program kerja Minat Bakat 
a) Membantu mengarahkan penyeleksian minat bakat calon anggota 
HIQMA 
b)  Mengadakan HIQMA Award untuk kategori anggota Aktif, Anggota 
Luarbiasa, dsb. 
c) Menyelurkan informasi kepada calon anggota HIQMA tentang UKM 
HIQMA secara detail 
d) Membuat mading HIQMA34 
 
                                                             





Hipotesis (hipotesa) berasal dari bahasa yunani. Dari arti katany, hipotesis 
berasal dari dua pengalan kata, “hypo” artinya sementara dan “thesis” artinya 
kesimpulan. Dengan demikian hipotesis berarti dugaa atau jawaban sementara 
terhadap suatu permasalahan penelitian. Hipotesis yang kemudian cara 
penulisannyadisesuaikan dengan ejaan bahasa indonesia menjadi hipotesis. 
Menurut frankel dan wallen dalam arifin, menyatkan bahwa kata dugaan, prediksi, 
dan sementara menunjukan bahwa suatu hipotesis harus dibuktikan kebenarannya, 
apakah dapat diterima menjadi suatu pernyataan aau penemuan atau tidak. 
1. Hipotesis penelitian 
Penelitian yang merumuskan hiotesis ialah penelitian yang mengunakan 
pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif, tidak dirumuskan hipotesis, 
tetapi justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis. Kemudian hipotesis tersebut 
akan diuji oleh peneliti dengan mengunakan penelitian kuantitatif. 
Hipotesis Penelitan : 
a) Adanya pengaruh kegiatan UKM HIQMA Terhadappeningkatan 
pisiko religious mahasiswa anggota UKM HIQMA UIN Raden 
Intan Lampung. 
b) Tidak adanya pengaruh kegiatan UKM HIQMA dalam 
peningkatan pisiko religious mahasiswa anggota UKM HIQMA 
UIN Raden Intan Lampung. 
 




2. Hipotesis Statistik  
Selanjutnya hipotesis statistik itu ada. Bila penelitian bekerja dengan sampel 
namun jika penelitian tidak mengunakan sampel maka tidak ada hipotesis 
statistik. 
Dalam suatu penelitian dapat terjadi ada hipotesis penelitian, tapi tidak ada 
hipotesis statistik. Ingat bahwa hipotesis itu berupa jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah dan hipotesis yang akan diuji ini dinamakan hipotesis kerja. 
Sebagai lawannyaadalah hipotesis nol (nihil). Hipotesis nol dirumuskan karena 
teori yang dipandang handal, sedangkan hipotesis nol dirumuskan karena teori 
yang digunakan masih diragukan kehandalannya.
35
 
Hipotesis penelitian yang mengandung hipotesis statistik: 
Adanya pengaruh yang signifikan antara kegiatan UKM HIQMA 
denganpeningkatan pisiko religious mahasiswa anggota UKM HIQMA UIN 
Raden Intan Lampung. 
D. Penelitian Yang Relevan  
1) Felinda sullyfa, (2015) pengaruh kegiatan ekstrakurikuler rohis 
terhadap tingkat keberagamaan siswa di SMPN 7 Bandar Lampung 
tahun 2015-2016. Skripsi. IAIN Raden Intan Lampung. Metode 
pengolahan analisis regresi linier sederhana, uji t dan koefisien 
determinasi, hasil penelitan menunjukan bahwa kegiatan exstra 
kulikuler rohis berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
keberagamaan siswa. Jelas berbeda dengan penelitian ini, dalam 
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analisis peneliti menggunakan metode kuantitatif dalam objek 
penelitian yang penulis teliti yaitu pengaruh kegiatan UKM HIQMA 
terhadap peningkatan pisiko relegious mahasiswa (study pada anggota 
UKM HIQMA UIN Raden Intan Lampung). 
2) Ibrahim, (2013) Pengaruh UKM Al-Jami terhadap peningkatan 
relegioussitas mahasiswa. penelitian ini bertujuan untuk menhetahui 
tingkat relegiousitas UIN aliudin makasar, dengan mengunakan 
metode penelitian kepustakaan (Library research). Jelas berbeda 
dengan penelitian ini, dalam analisis peneliti menggunakan metode 
kuantitatif dalam objek penelitian yang penulis teliti yaitu pengaruh 
Kegiatan UKM HIQMA terhadap peningkatan pisiko relegious 
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